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Sering kali kita dengar bahwa pariwisata perlu disiapkan dengan baik. Pariwisata perlu 

dikembangkan dengan pemikiran bahwa sektor pariwisata dapat digunakan sebagai “pelor” 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

 

Presiden selalu mengingatkan bahwa amenitas, aksesibilitas dan atraksi perlu diperbaiki dan 

dipersiapkan. Amenitas berupa sarana pendukung pariwisata seperti hotel, home stay, kamar 

mandi yang bersih, kuliner atau tempat makan yang sehat dan memiliki ciri khas dan prasarana 

pendukung lainnya yang membuat nyaman wisatawan. 

 

Untuk menuju ke destinasi wisata yang indah tersebut perlu akses yang memudahkan 

wisatawan untuk moving, datang dan menuju destinasi pariwiwata. Maka aksesibilitas perlu di 

perhatikan, antara lain jalan tol, jalan, kereta api, bandara, pelabuhan marina. Di lokasi-lokasi 

destinasi wisata disiapkan atraksi-traksi wisata, baik atraksi yang memang telah disediakan 

alam anugerah Tuhan, maupun atraksi buatan. 

 

Upaya-upaya tersebut perlu dilakukan, sehingga pada waktu promosi dilakukan dengan gencar, 

maka wisatawan yang datang tidak akan kecewa, sebaliknya akan menikmati wisata tersebut 

dengan nyaman. Apabila hal tersebut terjadi maka promosi yang dilakukan akan bergaung, 

semakin menggema dan memancing kedatangan wisatawan baru. 

 

Kenyamanan tersebut tidak hanya membuat wisatawan yang pernah kunjung balik ke destinasi 

kembali tapi gemanya akan memanggil wisatawan baru. Pariwisata Indonesia memiliki potensi 

besar untuk menarik wisatawan dari luar negeri. 

 

Potensi pariwisata Indonesia tersebut dapat digenjot dengan memperbanyak menggelar event-

event pariwisata di destinasi-destinasi pawiwisata dengan lingkup tingkat nasional. 

Sesungguhnya destinasi wisata Indonesia sangat beragam dengan kultur yang beragam, 

merupakan potensi yang dapat dikembangkan. 

 

Lokasi wisata menjadi sebuah potensi, meskipun potensi tersebut belum tergali secara 

maksimal. Wisatawan yang berdatangan tersebut dapat mendongkrak roda perekonomian di 

daerah lokasi wisata. 

 

Sektor pariwisata Indonesia sesungguhnya sangat menjanjikan mampu 

menimbulkan multiplier effect yang positif terutama di bidang perekonomian yang 

berkontribusi meningkatkan kesejahteraan rakyat. Untuk itu, diperlukan strategi agar 

pariwisata negara kita dapat lebih baik. 

 

Masyarakat sebagai pendukung pariwisata juga perlu dipersiapkan agar sadar terhadap potensi 

wisata ini. Sadar Wisata, istilah yang sering kita dengar dimaksud sebagai partisipasi dan 

dukungan segenap komponen masyarakat dalam mendorong terwujudnya iklim yang kondusif 

bagi tumbuh dan berkembangnya kepariwisataan di suatu wilayah dan bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

 

Dalam konteks pengertian tersebut, maka sadar wisata dijabarkan antara lain dengan 

menumbuhkan kesadaran masyarakat agar siap untuk berperan sebagai tuan rumah (Host) yang 

baik dan memahami, mampu serta bersedia untuk mewujudkan unsur-unsur: Aman, Tertib, 



Bersih, Sejuk, Indah, Ramah, dan Kenangan, atau yang di kenal dengan SAPTA PESONA di 

lingkungannya masing-masing. Masyarakat sadar wisata adalah sikap mental atau moral yang 

membuat nyaman wisatawan, seperti ramah dan menghindari untuk tidak menerapkan aji 

mumpung. 

 

Contoh konkretnya adalah menjadikan agar wisatawan yang berkunjung menjadi terkenang 

hal-hal yang menyenangkan, dan sebaliknya tidak menjadi kapok (kecewa yang sangat), karena 

sikap yang menerapkan aji mumpung tersebut, seperti wisatawan kecewa karena membeli oleh-

oleh khas daerah dengan harga selangit diluar kewajaran atau karena akses terbatas maka 

wisatawan tersebut naik ojek dengan harga yang sangat tinggi, sehingga wisatawan merasa di 

dirugikan. Cerita-cerita wisatawan seperti ini tentunya perlu dihindari. Karena membuat turis 

enggan datang kembali. 


